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A. Latar Belakang Penelitian

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan
dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai
generasi penerus, Yyang diyakini akan menjadi faktor penentu bagi tumbuh
kembangnya bangsa dan negara indonesia sepanjang zaman.

Untuk bisa menjalankan amanat tersebut tentulah tidak mudah. Hal ini
menjadi sebuah tantangan yang berat terutama bagi para praktisi dibidang
pendidikan untuk bisa mengembangkan sistem pendidikan yang lebih baik.
Sekolah adalah salah satu lembaga yang berperan penting dalam proses
pendidikan karena di dalamnya terdapat proses pendidikan dan pembelajaran yang
sangat berguna bagi siswa.

Dari sekian banyak mata pelajaran di sekolah, pendidikan jasmani
merupakan mata pelajaran yang unik. Menurut Suherman (2014, him.3) mengenai
peluang dan tantangan pendidikan jasmani : “Penjas menjangkau semua ranah
perilaku seperti domain fisik, sosial, afektif dan kognitif.” Maka dari itu peran
penting pendidikan jasmani tak bisa dipisahkan dalam proses pendidikan formal
secara keseluruhan. Pendidikan jasmani bertujuan untuk membantu siswa baik
secara fisik, emosi, sosial, dan intelektual. Jadi di dalam pendidikan jasmani siswa
tidak selalu melakukan aktivitas fisik saja tetapi kemampuan sosial dan emosi
siswa ikut dilatih. Pendidikan jasmani menurut Gallahue (1996, him.6)
menjelaskan bahwa:

loftly ideals and flowery platitudes have often clauded the fact that the
basic aim of physical education may be simply and succinctly stated as
follows: to set aside a portion of every school day for large-muscle
activities that encourage and develop learnng to move and learning
through movement.”

Artinya cita-cita luhur dan fakta dari tujuan dasar pendidikan jasmani
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mungkin sederhana dan singkat dinyatakan sebagai berikut: untuk menyisinkan
sebagian dari jam pelajaran sekolah untuk kegiatan otot besar (penjas) yang
mendorong dan mengembangkan pembelajaran untuk bergerak dan belajar
melalui gerakan.

Dalam proses pembelajaran, siswa mempunyai alasan tertentu untuk
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Jasmani disekolah, diantara mereka
ada yang bersemangat karena mengangap pembelajaran yang diberikan dan
aktivitas fisik yang ada dalam Pendidikan Jasmani menarik dan menyenangkan.
Hal ini diungkapkan oleh Alderman, ( 2006, him.1) Tentang partisipasi siswa
dalam aktifitas fisik adalah :

One of the primary reasons youngsters participate in physical activity and
sports is for the seer enjoyment they experience while moving and
interacting with their peers. Youngsters have an innate desire to be active,
and it is the responsibility of the physical education specialist to fuel these
desires.

Dari pendapat diatas dapat dilihat bahwa partisipasi anak dalam kegiatan
pendidikan jasmani dan olahraga adalah untuk kesenangan dan bermain, karena
pada hakikatnya mereka punya hasrat bergerak aktif. Maka dari itu tugas guru
pendidikan jasmani untuk memenuhi hasrat mereka tersebut. Namun, di sisi lain
kita sadar bahwa upaya mengefektifkan pembinan olahraga di sekolah bukanlah
suatu yang mudah. (Lavay, Frenc & Henderson, 1997) menjelaskan bahwa:
‘Realitas menunjukan bahwa pelaksanaan pembinaan olahraga disekolah
dihadapkan pada berbagai kendala. Satu dari sekian masalah yang bersifat
psikologis adalah tumbuhnya gejala  ketidaktermotivasikan  siswa  untuk
berpartisipasi dalam aktifitas olahraga disekolah.”

Hal tersebut dapat dilihat dari fenomena rendahnya aktivitas fisik pada anak
usia sekolah yang notabene itu adalah tugas dari pendidikan jasmani, jelas hal itu
merupakan masalah yang berbahaya dan harus mendapatkan perhatian karena
akan berdampak buruk pada kesehatan yang sangat serius. Taylor dkk (2007,
him.1) menjelaskan : “Low levels of physical activity in the youth population have

been linked to numerous consequences, such as increased risk of childhood
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obesity and Type Il diabetes” (Department of Health of USA, 2004). Dari
pendapat itu seorang guru pendidikan jasmani haruslah bisa memberikan
pembelajaran yang bisa menumbuhkan motivasi belajar pendidikan jasmani
sehingga akhirnya gaya hidup aktif bisa menjadigaya hidup anak-anakusiasekolah.
Tentu saja hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi para guru pendidikan
jasmani untuk terus berinovasi dan bekerja keras mewujudkannya.

Untuk bisa menjawab tantangan dan harapan besar dari makna tersebut
diatas, para guru pendidikan jasmani tentunya haruslah menciptakan pembelajaran

yang bermakna. Jika saat ini masih banyak praktik pembelajaran
pendidikan jasmani yang kurang bermakna, sehingga pendidikan jasmani
cenderung tidak diminati disekolah, hal itu bisa terjadi karena proses
pembelajaran yang tidak bermakna, maka tentu saja guru pendidikan jasmani
harus segera memperbaiki keadaan tersebut.

Pembelajaran bermakna merupakan suatu hal yang harus diupayakan oleh
setiap pengajar pendidikan jasmani. Sebagaimana yang disebutkan oleh Johnson
(2007, him.90) ‘bahwa ketika peserta didik mempelajari sesuatu dan dapat
menemukan makna. Maka makna tersebut akan memberi mereka alasan untuk
belajar.” Dengan demikian motivasi peserta didik untuk belajar, salah satunya
disebabkan oleh pembelajaran yang bermakna.

Dalam proses pembelajaran motivasi mempunyai fungsi yang sangat
penting. Karena motivasi menentukan usaha siswa dalam proses belajarnya. Yusuf
(2010, him.20) menyatakan : “... bahwa para siswa yang memilki motivasi
tinggi, belajarnya lebin baik dibanding dengan para siswa yang memiliki
motivasinya rendah.” Selanjutnya Syaodih (Ginanjar, 2012, him.21) menyatakan:

Fungsi motivasi adalah: 1) mendorong anak dalam melaksanakan sesuatu
aktivitas atau tindakan; 2) dapat menentukan arah dan tindakan seseorang;
dan 3) memotivasi berfungsi dalam menyelesaikan jenis-jenis perbuatan dan
aktivitas seseorang.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki peran
yang sangat penting dalam proses belajar siswa, karena siswa yang mempunyai

motivasi belajar tinggi akan bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
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Tetapi realita saat ini menunjukan bahwa seringkali siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani. Tentu hal ini menjadi
masalah yang harus dipecahkan oleh para guru pendidikan jasmani. Hal ini bisa
terjadi karena guru pendidikan jasmani kurang bisa menyampaikan pembelajaran

dengan baik dan menarik.

Dari problematika yang dipaparkan sebelumnya, kurangnya motivasi siswa
ternadap mata pelajaran penjas tidaklah bisa dibiarkan begitu saja, dan harus
segera dicarikan solusi yang tepat dari permasalahan tersebut. Salah satu cara
untuk meningkatkan motivasi tersebut salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah salah satu alat untuk
membantu guru untuk menciptakan PBM vyang bermakna dan menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Seperti yang diterangkan Sagala dalam Ginanjar (2012,
him.75)  “Untuk  mengatasi  berbagai  problematika dalam pelaksanaan
pembelajaran, tentu diperlukan model-model pembelajaran yang dipandang
mampu mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan
belajar peserta didik.” Dalam kurikulum 2013 menurut Kemendibud (2014) ada 3
model pembelajaran yang disarankan yaitu : Project Based Learning, Problem
Based Learning dan Discovery Learning.

Dari ketiga model pembelajaran diatas terdapat model pembelajaran
Project based learning yang sudah banyak dikembangkan di negara-negara maju
seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, Project
Based Learning bermakna sebagai pembelajaran berbasis proyek. Definisi lebin
komprehensif tentang Project Based Learning menurut The George lucas
Educational Foundation (2005) : “Project-based learning is a method that fosters
abstract, intellectual tasks to explore complex issues.” Hal ini berarti Project
based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan
pemahaman. Peserta didik melakukan explorasi, penilaian, interpretasi dan

mensintesis informasi melalui cara yang bermakna.
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Pada model pembelajaran Project Based Learning, peserta didik terlibat
secara aktif dalam memecahkan masalah yang ditugaskan oleh guru dalam bentuk
suatu proyek. Peserta didik aktif mengelola pembelajaran dengan bekerja secara
nyata menghasilkkan produk riil. Project Based Learning dapat mereduksi
kompetisi di dalam kelas dan mengarahkan peserta didik lebih kolaboratif
daripada bekerja sendiri-sendiri. Disamping itu Project Based Learning dapat juga
dilakukan secara mandiri melalui bekerja mengkonstruk pembelajarannya melalui

pengetahuan serta keterampilan baru, dan mewujudkannya dalam produk nyata.

Pembelajaran berbasis proyek diterapkan untuk memotivasi siswa lebih
aktif dan berinisiatif untuk memperoleh hal-hal yang mereka inginkan baik pada
sisi pengetahuan, pemahaman dan keterampilannya. (Turyantana, 2013, him.5)
pendapat tersebut sesuai dengan yang disampaikan Komarudin dalam Seminar
Implementasi Scientifik kurikulum (2014) Bahwa : Project based learning dapat
dilakukan sebagai model pembelajaran yang bisa memotivasi siswa untuk bisa
memecahkan masalah.

Selain penggunaan model ada faktor lain yang peneliti anggap dapat
mempengaruhi motivasi belajar pendidikan jasmani siswa hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan Suryabrata dalam Supiani (2009, him.1) “ada beberapa faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain: a) Faktor Eksternal - Faktor dari
luar individu yang terbagi menjadi dua: faktor sosial meliputi faktor manusia lain
baik hadir secara langsung atau tidak langsung dan faktor non sosial meliputi
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat belajar, dan lain-lain. b) Faktor
Internal - Faktor dari dalam diri individu yang terbagi menjadi dua: faktor
fisiologis meliputi keadaan jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis dan
faktor psikologis meliputi minat, kecerdasan, dan persepsi. Jadi dengan demikian
faktor kecerdasan intelektual siswa bisa menjadi faktor lain yang mempengaruhi
motivasi belajar pendidikan jasmani siswa.”

Beberapa penelitian sebelumnya menjadi acuan peneliti dalam penelitian

ini. Diamanto Filippatou & Stavroula Kaldi (2010) Dengan Judul The
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Effectiveness Of Project-Based Learning On Pupils With Learning Difficulties
Regarding Academic Performance, Group Work And Motivation. Hasil Penelitian
Menunjukan bahwa siswa yang mempunyai kesulitan belajar mendapatkan
manfaat dari Pembelajaran project based learning dalam hal prestasi akademik,
motivasi dan kerjasama. Selanjutnya Thomas (2000) melakukan penelitian yang
hasilnya menerangkan :

“Other studies in which self-report data was used as a measure of project
effectiveness include an examination of the effect of Project-Based Learning
on third-, fifth-, and tenth-grade students identified as low in motivation
(Bartscher, Gould, & Nutter, 1995). After taking part in project work, most
of these students (82%) agreed that projects helped motivate them, and most
(93%) indicated increased interest in the topics involved. ”

Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
sebelumnya lain oleh Ginanjar (2012) tentang pengaruh model terhadap motivasi
telah dilakukan untuk melihat perbedaan motivasi belajar siswa dilihat dari
perolehan hasil belajar yang siswa dapatkan. Penelitian model pembelajaran
Inquiry terhadap motivasi belajar siswa dan hasil penelitian menunjukan adanya
interaksi dan perbedaan tingkat motivasi belajar dengan tinggi dan rendahnya
perolehan nilai yang didapat siswa dalam mata pelajaran pendidikan jasmani
siswa.

Dari latar belakang diatas, menganggap perlu adanya penelitian lanjutan
sebagai pengembangan motivasi belajar siswa. Peneliti juga merasa perlu untuk
melakukan penelitian pengembangan motivasi belajar dengan metode belajar
project based learning. Mengingat sampai saat ini terbatas sekali penelitian model
project based learning dalam dengan motivasi belajar dalam pendidikan jasmani.
Selain itu, fenomena banyaknya sekali siswa yang masih kurang termotivasi
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani yang disebabkan kurangnya inovasi
guru dalam penggunaan model yang secara umum masih menggunakan model

direct Instruction, maka peneliti akan melakukan peneltian tentang pengaruh
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model pembelajaran Project based learning dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa SMK. Mengingat pendidikan dan pelatihan di SMK, khususnya pada
program produktif yang sesuai dengan bidang keahlian, secara ideal dituntut untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik di dalam penguasaan kompetensi atau kemampuan
kerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri. Dengan demikian
Pendekatan pembelajaran Project Based Learning dianggap sesuai dengan dengan

karakteristik dan tujuan pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuaraan (SMK).

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Dari latar belakang permasalahan dapat teridentifikasi beberapa masalah
penelitian :

1. Kurangnya motivasi belajar penjas siswa disekolah terutama di SMK
menjadi permasalahan yang harus dicarikan solusinya, karena akan
berdampak pada proses belajar siswa yang berimplikasi pada rendahnya
nilai yang didapatkan oleh siswa. Hal tersebut bisa disebabkan oleh
kurangnya guru berinovasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran yang dirasakan siswa menjadi membosankan dan
kurang menantang.

2. Kebiasaan guru menyampaikan pelajaran dengan model direct intruction .
Model pembelajaran ini dianggap kurang bisa memotivasi siswa, karena
dianggap siswa kurang menantang dan kurang melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajarannya. Hal ini akibat dari model pembelajaran
direct intruction bersifat teacher centered atau pembelajaran yang
berpusat pada guru. Guru dianggap mendikte siswa karena selalu memberi
tahu kepada siswa tentang apa saja yang harus dikerjakan dalam proses
pembelajaran.  Sehingga siswa kurang diberi kesempatan  untuk
mengembangkan kemampuannya.

3. Pembelajaran  pendidikan jasmani sudah seharusnya mulai dengan

menggunakan model pembelajaran scientific, karena dianggap lebih
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memungkinkan siswa untuk bisa mengembangkan kemampuan baik dari
segi kognitif,  sikap, sosial dan keterampilan. Project based learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik sesuai dengan yang disarankan oleh kurikulum 2013. Maka dari
itu tentunya guru pendidikan jasmani diharapkan bisa menjawab

tantangan tersebut dalam mengembangkan model pembelajarannya.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning
terhadap motivasi belajar siswa SMK?
2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan Intelektual siswa terhadap motivasi
belajar siswa SMK?
3. Apakah terdapat pengarun model pembelajaran project based learning dan
kecerdasan intelektual siswa secara bersama-sama terhadap motivasi

belajarsiswa SMK?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning
terhadap motivasi belajar siswa SMK.
2. Untuk mengetahui pengarun kecerdasan Intelektual siswa terhadap
motivasi belajar siswa SMK.
3. Utuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning
dan kecerdasan Intelektual siswa secara bersama-sama terhadap motivasi

belajar siswa SMK.

E. Manfaat Penelitian

A. Secara teoritis
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1. Penelitian bermanfaat untuk mengkaji teori pengajaran, terutama teori
pendekatan Project Based Learning dan direct Instruction.

2. Dari aspek pengembangan teori hasil penelitian ini merupakan bahan
kajian atau literatur bagi pengembangan ilmu pedagogi olahraga dan
atau strategi belajar mengajar khususnya bagi para peneliti dalam
bidang kajian yang sama.

A. Manfaat praktis

1. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah ditemukannya kombinasi yang
baik antara pendekatan mengajar model pembelajaran dengan
klasifikasi permainan bola besar yang mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

2. Hasil penelitian secara praktis bisa digunakan oleh para guru sebagai
pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran terutama aspek motivasi
belajar siswa.
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